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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Guru Seni Budaya telah mencapai indikator kompetensi profesional 

dalam mengusai konten pembelajaran dan cara mengajarkannya yakni, 

merancang konten pembelajaran, menyusun RPP pembelajaran, membuat 

konten yang padat dan singkat agar peserta didik lebih fokus serta 

merumuskan tujuan pembelajaran yang baik. Guru Seni Budaya telah 

memahami karakteristik peserta didik dan cara belajarnya yakni, melakukan 

pendekatan secara personal kepada peserta didik, menawarkan kontrak 

belajar kepada peserta didik, dan untuk memahami kebutuhan belajar yang 

diinginkan peserta didik. Guru Seni Budaya pada penggunan kurikulum dan 

cara mengajarkannya sudah menguasai dan memahami yakni, sebagai 

rencana pengaturan mengenai isi dan bahan ajar. Kurikulum sebagai pusat 

pembelajaran, dan untuk membantu mengembangkan keterampilan dan 

sikap reatif dalam mengembangkan ide dan kreativitas peserta didik.  

Guru Seni Budaya memiliki kemampuan yang berkaitan dengan 

teknis dan pemahaman lebih mengenai materi Seni Budaya dan cara 

melaksanakan pembelajaran dikelas. Ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dan dipelajari kembali tentang pemahaman kurikulum lebih 

lanjut. Pemahaman kurikulum oleh guru Seni Budaya perlu diperhatikan, 

karena sebagai guru Seni Budaya harus memahami kurikulum yang berbasis 

kompetensi yang lebih menekankan pada penguasaan keterampilan serta 
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penguasaan pengetahuan. Hal ini mencakup pada kemampuan dalam 

merencanakan, mengelola, dan menerapkan pembelajaran Seni Budaya 

sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Dengan kekurangan tersebut, 

guru Seni Budaya melakukan upaya dengan berdiskusi dengan guru-guru 

mata pelajaran yang lainnya, memperluas informasi dengan guru-guru dari 

sekolah lain, mengikuti seminar atau workshop mengenai kurikulum 

pembelajaran, dan mempelajari tentang pemahaman mengenai kurikulum 

yang sedang dilaksanakan atau diterapkan pada pembelajaran di sekolah.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang kompetensi profesional 

guru Seni Budaya alumni Prodi S1 Pendidikan Seni Pertunjukan ISI 

Yogyakarta, dapat disampaikan saran sebagai berikut. 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pengetahuan bagi 

guru akan pentingnya kompetensi mengajar khususnya kompetensi 

profesional. 

2. Bagi peneliti yang akan datang dapat menggunakan penelitian ini 

sebagai dasar perbandingan tentang kompetensi mengajar lainnya 

seperti kompetensi kepribadian, pedagogik, dan sosial pada guru Seni 

Budaya. 

3. Dan peneliti lain, skripsi ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian 

selanjutnya, seperti kompetensi mengajar guru pada mata pelajaran 

yang berbeda.  
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